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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yaitu bagian yang berisi rangkuman dari berbagai sumber
yang berkaitan dengan topik penelitian. Bagian ini menunjukkan bahwa banyak
orang atau peneliti sebelumnya juga pernah membahas masalah yang sama,
sehingga membuktikan bahwa topik yang diteliti memang penting dan layak untuk
dikaji lebih dalam.

Pengelolaan ekowisata saat ini menuntut organisasi untuk menerapkan standar
operasional yang jelas, efisien, dan berorientasi pada keberlanjutan. Dalam lima
tahun terakhir, berbagai penelitian menekankan bahwa Standar Prosedur
Operasional (SOP) berperan penting dalam meningkatkan konsistensi layanan dan
mengurangi risiko operasional, terutama pada sektor Ekowisata. Penerapan SOP
yang baik terbukti mendorong efisiensi kerja, mempercepat proses pelayanan, serta
memastikan penggunaan sumber daya secara optimal (Sutanto & Hidayat, 2022).
Selain itu, pengawasan kualitas QC menjadi faktor penting dalam menjaga mutu
layanan dan keamanan kawasan wisata sehingga mampu meningkatkan kepuasan
pengunjung dan reputasi destinasi (Putri & Kurniawan, 2020).

Dalam konteks ekowisata Perhutani KPH Garut, kebutuhan akan kinerja
berkelanjutan semakin mendesak karena meningkatnya jumlah kunjungan,
tantangan konservasi hutan, dan tuntutan masyarakat terhadap layanan wisata yang

ramah lingkungan. Penelitian terkini menunjukkan bahwa keberlanjutan ekowisata
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sangat dipengaruhi oleh efektivitas manajemen internal, efisiensi kerja, serta
mekanisme pengawasan mutu yang konsisten (Rahman et al., 2023; Lestari &
Prabowo, 2022). Oleh karena itu, kajian mengenai pengaruh SOP, efisiensi kerja,
dan quality control terhadap kinerja berkelanjutan ekowisata menjadi penting untuk
mendorong Perhutani KPH Garut mencapai pengelolaan wisata yang lebih
profesional, berdaya saing, dan tetap menjaga kelestarian lingkungan.
2.1.1. Standar Prosedur Operasional
2.1.1.1 Pengertian SOP

Menurut (Kusumaningrum, 2017), Standar prosedur operasional (SOP)
berperan sebagai pegangan bagi setiap karyawan dalam menjalankan tugasnya agar
tetap sejalan dengan aturan dan norma yang berlaku. SOP bukan hanya sekadar
aturan tertulis, tetapi juga menjadi catatan penting atas kegiatan rutin yang
dilakukan di lingkungan kerja. Dengan adanya SOP, setiap pekerjaan memiliki arah
yang jelas dan konsisten sehingga meminimalkan kesalahan dan meningkatkan rasa

tanggung jawab terhadap tugas masing-masing.

Sejalan dengan hal tersebut, Tambunan dalam kutipan (Mutaqin & Sumiati,
2019) menjelaskan bahwa SOP merupakan panduan berisi langkah-langkah kerja
yang membantu organisasi dalam menjaga ketertiban dan keseragaman proses.
Panduan ini memastikan setiap keputusan dan tindakan yang diambil, termasuk
dalam penggunaan fasilitas dan sumber daya, selalu sesuai dengan ketentuan yang
telah disepakati bersama. Dengan kata lain, SOP hadir untuk menciptakan
keteraturan, efisiensi, dan kejelasan dalam setiap aspek pekerjaan, sehingga seluruh

anggota organisasi dapat bekerja dengan arah yang sama dan tujuan yang selaras.
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2.1.1.2 Tujuan dan Fungsi SOP
Pada dasarnya, Standar prosedur operasional (SOP) harus memiliki tujuan.

Tujuan ini harus dijelaskan dengan jelas agar SOP dapat berfungsi sebagai landasan
bagi setiap prosedur dan langkah kegiatan yang ada di dalamnya, termasuk
keputusan yang diambil saat melaksanakan suatu proses dan aktivitas. Diharapkan
bahwa penerapan Standar prosedur operasional (SOP) sebagai pedoman bagi
karyawan untuk melakukan tugas-tugas di perusahaan akan menghasilkan kinerja
yang lebih efisien dan konsisten. SOP juga akan membuat lebih mudah untuk
menilai kemajuan karyawan bisnis. Tanpa Standar prosedur operasional (SOP) di
suatu perusahaan, kinerja antara manajemen dan karyawan tidak akan berjalan
dengan baik, dan hak dan kewajiban masing-masing pihak tidak akan dapat
ditentukan. Selain itu, karena tidak ada standar yang jelas untuk menilai kinerja
karyawan, perusahaan menghadapi kesulitan untuk melakukan penilaian kinerja
karyawan dengan profesional. SOP juga penting dalam menangani peraturan dan
peraturan hukum yang memengaruhi operasi organisasi dan perusahaan (Steiner,
2014). (Bhattacharya et al., 2015) menyatakan bahwa tujuannya adalah sebagai
berikut:

1) Membantu memastikan kualitas dan konsistensi layanan.

2) Membantu memastikan bahwa praktik yang baik dicapai setiap saat.

3) Memberikan kesempatan bagi anggota tim untuk memaksimalkan

keahliannya.
4) Membantu menghindari kebingungan tentang peran karyawan dalam

melakukan pekerjaan (klarifikasi peran).
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5) Memberikan saran dan bimbingan kepada karyawan tetap maupun paruh
waktu.

6) Menjadi alat untuk melatih anggota karyawan baru.

7) Memberikan kontribusi untuk proses audit.

Membentuk sistem kerja dan aliran kerja yang runtut, terstruktur, dan dapat
dipertanggungjawabkan adalah fungsi Standar prosedur operasional (SOP),
menurut Setiawati dalam Baharudinsyah (2016). Selain itu, Standar prosedur
operasional (SOP) juga berfungsi untuk menggambarkan bagaimana tujuan
pekerjaan dicapai sesuai dengan kebijakan dan peraturan perusahaan yang telah
disetujui. Namun, (Elmi, 2024) menyatakan bahwa fungsi penerapan SOP adalah
sebagai berikut:

1) Memperlancar tugas karyawan dalam suatu divisi atau unit kerja.
2) Sebagai dasar hukum bila terjadi penyimpangan
3) Mengetahui kendala dalam pelaksanaan pekerjaan dan mudah dilacak.
4) Mengarahkan karyawan untuk bersikap disiplin dalam bekerja.
5) Sebagai pedoman dalam melaksanakan pekerjaan rutin.
2.1.1.3 Manfaat Penerapan SOP
Tathagati (2014) menyatakan bahwa dengan SOP, semua kegiatan bisnis
dapat direncanakan dengan baik dan berjalan sesuai keinginan perusahaan.
Dokumen yang menguraikan aktivitas operasional yang dilakukan sehari-hari
dengan tujuan agar pekerjaan dilakukan dengan benar, tepat, dan berulang kali

untuk produk dibuat sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Menurut Wicaksono, Herdiyanti, dan Susanto (2016), akan ada tujuh manfaat
dari penerapan SOP, yaitu:
1) Menstandarkan aktivitas yang dilakukan oleh pihak yang bersangkutan.
2) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
oleh pihak yang melaksanakan tugas.
3) Mengurangi kesalahan yang mungkin dilakukan dalam melakukan aktivitas.
4) Menjelaskan secara detail semua kegiatan dalam suatu proses secara lebih jelas
dan terperinci.
5) Memudahkan komunikasi antara seluruh pihak terkait.
6) Menciptakan ukuran standar kinerja bagi penilaian kinerja pihak yang
bersangkutan.
7) Memberikan informasi dalam upaya peningkatan kinerja pegawai.

Manfaat penerapan SOP tidak hanya terbatas pada standarisasi kegiatan kerja,
tetapi juga mencakup peningkatan efisiensi, efektivitas, dan akurasi dalam
pelaksanaan tugas. SOP membantu memperjelas setiap langkah pekerjaan,
memperlancar komunikasi antarbagian, serta menciptakan ukuran kinerja yang
objektif. Secara keseluruhan, SOP berperan penting dalam mendukung peningkatan
kualitas kerja dan pencapaian tujuan organisasi secara lebih terarah dan
berkesinambungan.
2.1.1.4 Indikator Standar Prosedur Operasional
Indikator SOP menurut Rahmawati et al. (2024); Mutaqin & Sumiati (2019):

1. Kejelasan prosedur kerja

2. Kesesuaian dengan standar
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3. Konsistensi pelaksanaan

4. Pengawasan dan evaluasi pelaksanaan

5. Kedisiplinan pelaksana SOP

2.1.2. Kinerja Berkelanjutan Ekowisata

2.1.2.1. Pengertian Kinerja dan Kinerja Berkelanjutan

Kinerja merupakan konsep penting dalam ilmu manajemen yang
menggambarkan sejauh mana seseorang atau organisasi mampu mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Armstrong (2014) mendefinisikan kinerja sebagai hasil dari
pekerjaan yang memiliki hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi,
kepuasan pelanggan, dan kontribusi terhadap nilai ekonomi. Artinya, kinerja tidak
hanya diukur dari hasil akhir pekerjaan, tetapi juga dari bagaimana proses
pelaksanaannya memberikan nilai tambah bagi organisasi.

Sementara itu, Gibson et al. (2012) menjelaskan kinerja sebagai hasil kerja
yang dihasilkan oleh individu atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan
tanggung jawab masing-masing. Kinerja mencerminkan efektivitas dan efisiensi
seseorang dalam melaksanakan tugasnya, baik dari segi kuantitas, kualitas, maupun
ketepatan waktu. Definisi ini menegaskan bahwa kinerja bukan hanya berorientasi
pada hasil, tetapi juga pada kemampuan dalam memanfaatkan sumber daya secara
optimal untuk mencapai target organisasi.
2.1.2.2. Konsep Kinerja Keberlanjutan dalam Ekowisata

Adapun konsep kinerja berkelanjutan (sustainable performance)
berkembang seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan dalam

dunia usaha dan organisasi publik. Kinerja berkelanjutan tidak hanya mengukur
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pencapaian ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan dimensi sosial dan
lingkungan. Menurut United Nations World Tourism Organization (UNWTO,
2018), kinerja berkelanjutan dalam sektor pariwisata mencerminkan kemampuan
destinasi atau organisasi dalam memberikan manfaat ekonomi jangka panjang,
menjaga kelestarian lingkungan, serta memperkuat kesejahteraan masyarakat lokal.
Oleh karena itu, keberhasilan kinerja tidak dapat lagi diukur secara finansial semata,
melainkan harus menyeimbangkan antara profit, people, dan planet (triple bottom
line).

Hal ini sejalan dengan pandangan Elkington (1997) yang menckankan
bahwa organisasi berkelanjutan adalah yang mampu mencapai keseimbangan
antara keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan demikian, kinerja
berkelanjutan dalam ekowisata tidak hanya menilai produktivitas kerja, tetapi juga
dampak jangka panjang terhadap lingkungan dan masyarakat.
2.1.2.3. Indikator Kinerja Berkelanjutan Ekowisata

Terdapat empat indikator utama yang umumnya digunakan untuk menilai
kinerja berkelanjutan ekowisata menurut Sari & Nugraha, 2021; Pratama et al.,
2023:

1. Efisiensi Sumber Daya (Resource Efficiency)
2. Konservasi lingkungan
3. Kesejahteraan Masyarakat Lokal

4. Kepuasan Wisatawan
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2.1.3. Efisiensi Kerja
2.1.3.1. Pengertian Efisiensi Kerja

Efisiensi kerja merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
kinerja organisasi, terutama dalam konteks pengelolaan sumber daya dan
produktivitas tenaga kerja. Menurut Handoko (2019), efisiensi kerja adalah
kemampuan seseorang atau organisasi untuk mencapai hasil yang optimal dengan
penggunaan sumber daya yang minimal, baik dari segi waktu, tenaga, maupun
biaya. Artinya, semakin kecil sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan
output tertentu, maka semakin tinggi tingkat efisiensi yang dicapai.

Sementara itu, Siagian (2020) menjelaskan bahwa efisiensi kerja
menggambarkan hubungan antara input dan output dalam suatu proses kerja, di
mana efisiensi tercapai jika hasil pekerjaan maksimal dapat diperoleh dengan
penggunaan sumber daya seminimal mungkin.
2.1.3.2.Tujuan Efisiensi Kerja

Tujuan utama efisiensi kerja adalah mengoptimalkan penggunaan sumber
daya, waktu, dan biaya untuk menghasilkan produktivitas yang maksimal. Handoko
(2011) menyatakan bahwa efisiensi bertujuan mencapai hasil optimal dengan
sumber daya yang terbatas melalui pengelolaan kerja yang efektif. Senada dengan
itu, Hasibuan (2016) menegaskan bahwa efisiensi diarahkan untuk mengurangi
pemborosan dan meningkatkan output tanpa menambah input. Dalam konteks
organisasi modern, efisiensi juga berfungsi meningkatkan daya saing dan
efektivitas pelaksanaan tugas melalui penggunaan metode kerja yang rasional dan

berkelanjutan (Siagian, 2014; Prawirosentono, 2012).
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2.1.3.3.Faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Kerja

Efisiensi kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan
kemampuan individu, sistem organisasi, serta lingkungan kerja. Menurut Handoko
(2019), faktor utama yang memengaruhi efisiensi kerja meliputi kemampuan
karyawan, motivasi kerja, dan penggunaan teknologi. Karyawan yang kompeten
dan termotivasi akan mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dan tepat,
sehingga tingkat efisiensi meningkat. Siagian (2020) menambahkan bahwa efisiensi
kerja juga bergantung pada struktur organisasi, kepemimpinan, serta komunikasi
internal. Struktur yang jelas dan komunikasi yang efektif dapat memperlancar
koordinasi antarbagian dan mencegah terjadinya duplikasi pekerjaan.

Selain itu, Robbins dan Coulter (2021) menjelaskan bahwa faktor
lingkungan kerja, fasilitas fisik, serta budaya organisasi turut menentukan efisiensi.
Lingkungan kerja yang nyaman dan fasilitas yang memadai akan mengurangi
hambatan dalam penyelesaian tugas. Sementara budaya kerja yang disiplin dan
kolaboratif mendorong terciptanya produktivitas tinggi dengan sumber daya yang
efisien.
2.1.3.4.Indikator Efisiensi Kerja

(Basri & Arsal, 2022) menjelaskan bahwa indikator efisiensi kerja dapat
dilihat dari tiga aspek:
1. Pencapaian atau tujuan sesuai target
2. Penghematan waktu dan tenaga
3. Penghematan sumber daya

4. Produktivitas kerja
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2.1.4. Quality Control
2.1.4.1. Pengertian Quality Control

Quality Control (QC) merupakan proses pengawasan dan evaluasi yang
dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa layanan atau produk yang
diberikan sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan. Dalam konteks
organisasi jasa, QC berfungsi untuk meminimalkan kesalahan pelayanan,
meningkatkan konsistensi, dan menjamin kepuasan pengguna layanan (Hidayat &
Ramadhani, 2022). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa QC tidak hanya
berfokus pada pengendalian hasil akhir, tetapi juga pada evaluasi proses operasional
dari awal hingga akhir sehingga mutu layanan dapat dipertahankan dan ditingkatkan
secara berkelanjutan (Putra & Santoso, 2023).

Menurut Mizuno, pengendalian kualitas merupakan keseluruhan metode
yang digunakan organisasi untuk menetapkan serta mencapai standar mutu secara
paling efisien, sehingga layanan yang diberikan mampu memberikan manfaat
optimal dan memenuhi harapan pengguna. Sejalan dengan itu, Montgomery
menjelaskan bahwa QC mencakup rangkaian teknik dan tindakan terencana yang
bertujuan untuk memastikan, mempertahankan, dan meningkatkan mutu layanan
agar tetap sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan mampu memberikan
tingkat kepuasan yang tinggi kepada konsumen. Melalui penerapan QC yang
konsisten, organisasi layanan dapat menjaga kualitas operasional dan menghasilkan

pelayanan yang andal serta responsif terhadap kebutuhan pengguna.
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2.1.4.2. Manfaat Quality Control

Manfaat Quality Control menurut (Heizer, J at al, 2017)

1.

Dengan menerapkan Quality Control, memastikan bahwa output organisasi
sesuai dengan standar kualitas yang telah ditetapkan sehingga dapat
memenuhi kebutuhan dan harapan Konsumen.

Quality Control memungkinkan organisasi melakukan evaluasi proses kerja
secara berkelanjutan, sehingga pemborosan sumber daya dapat
diminimalkan dan efisiensi meningkat.

Quality Control mendorong perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement) yang berdampak positif terhadap kinerja jangka panjang
organisasi.

Quality Control memberikan kontribusi signifikan terhadap persepsi
pelanggan mengenai mutu layanan, artinya layanan menjadi lebih andal,

konsisten, dan memenuhi harapan pelanggan.

2.1.4.3 Tujuan Quality Control

Quality Control memiliki peran penting dalam memastikan mutu pelayanan

tetap terjaga sesuai standar. Menurut Khoirul Hadi, QC tidak hanya berfungsi

sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai mekanisme yang membantu

organisasi memahami sejauh mana prosedur telah berjalan sesuai rencana.

Adapun tujuan dari Quality Control menurut Khoirul hadi adalah:

Menjamin Kesesuaian Kualitas dengan Standar yang Ditetapkan.
Mengurangi Tingkat Kesalahan dan Penyimpangan Operasional.

Mengadakan perbaikan apabila terjadi penyimpangan.
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2.1.4.4 Standar Quality Control

Mengadaptasi gagasan Shigeru Mizuno tindakan, standar berfungsi sebagai
acuan bagi seluruh aktivitas pelayanan, sehingga penyedia layanan memiliki
pedoman yang jelas mengenai mutu yang harus dicapai. Dalam konteks ini,
standar kualitas layanan harus dirumuskan secara cermat berdasarkan norma,
kekuatan, bentuk, serta prosedur operasional yang berlaku.

Proses penetapan standar kualitas pelayanan dapat dilakukan melalui
beberapa tahapan, seperti mempertimbangkan standar pelayanan pesaing sebagai
pembanding, menilai fungsi atau kegunaan akhir layanan bagi pelanggan,
memastikan kualitas layanan selaras dengan nilai dan harga yang diberikan, serta
melibatkan tim lintas divisi seperti bagian pelayanan, teknis, operasional, dan
manajemen untuk menyusun standar yang komprehensif. Setelah standar
pelayanan ditetapkan, mutu layanan tersebut harus dipelihara secara konsisten
melalui kegiatan pemantauan dan evaluasi berkelanjutan.(Nurhadi, 2022)

2.1.4.5 Indikator
Indikator Quality Control menurut Hakim, L. & Soemarno, S. (2020):
1. Kepatuhan Standar Layanan
2. Pemantauan Kualitas Fasilitas
3. Pengendalian Keselamatan & Risiko
4. Pengendalian Kinerja Staf

5. Kontrol Kualitas Lingkungan
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perairan kep.aruah untuk memastikan
provinsi Riau meningkatkan pengelolaan
kualitas ekowisata berjalan
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Kinerja Ekowisata manajemen [ marketing, tourism, dan riset
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2.2 Kerangka Pemikiran

Untuk mencapai efisiensi kerja dan Quality Control yang optimal, Perhutani

KPH Garut harus bergantung pada penerapan Standar Prosedur Operasional (SOP)

yang mampu mengarahkan setiap aktivitas kerja secara lebih teratur dan konsisten.
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SOP berperan sebagai pedoman yang menuntun pegawai dalam menjalankan tugas
sehingga setiap langkah pekerjaan menjadi lebih jelas, terukur, dan sesuai standar
yang telah ditetapkan. Seperti yang dijelaskan Wibowo (2020), SOP membantu
mengurangi ketidakpastian dan potensi kesalahan karena seluruh proses telah
dirumuskan secara sistematis. Ketika prosedur kerja sudah tertata, pegawai dapat
bekerja lebih efisien dan mampu meminimalkan pemborosan waktu maupun
sumber daya organisasi (Sutrisno, 2021).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan dan
keberlanjutan kinerja ekowisata sangat dipengaruhi oleh kualitas Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang diterapkan dalam pengelolaan kawasan. SOP
yang mencakup pengelolaan kawasan, pelayanan wisata, keselamatan, konservasi,
dan tata kelola terbukti mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan sekaligus
menjaga kelestarian lingkungan. Penerapan SOP yang baik juga memperkuat
implementasi prinsip-prinsip utama ekowisata, seperti konservasi sumber daya
alam, pemberdayaan masyarakat lokal, pengelolaan sampah, pengendalian daya
dukung, serta koordinasi antar pemangku kepentingan. Selain itu, SOP mendorong
terciptanya inovasi layanan, kolaborasi masyarakat, pemanfaatan smart tourism,
serta pengelolaan berbasis kepuasan wisatawan, yang secara langsung
meningkatkan kinerja destinasi ekowisata. Dampak dari penerapan SOP yang
konsisten juga tercermin pada meningkatnya kesejahteraan ekonomi masyarakat
sekitar serta terjaganya nilai sosial dan budaya lokal. Dengan demikian, SOP
berperan sebagai instrumen kunci yang mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial,

dan ekonomi dalam mendorong kinerja ekowisata yang berkelanjutan.
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Standar Operasional Prosedur (SOP) juga berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas sistem Quality Control (QC). SOP yang terstandar dan
tervalidasi terbukti mampu meningkatkan akurasi pemeriksaan, menjaga
konsistensi proses, serta menurunkan tingkat kesalahan (error) baik dalam
pengujian laboratorium maupun inspeksi lapangan. Selain itu, integrasi SOP
dengan pendekatan seperti QC Circle dan sistem manajemen mutu (Quality
Management System/QMS) mendorong peningkatan kepatuhan staf, efisiensi kerja,
serta pengendalian risiko kualitas. Pemanfaatan SOP berbasis digital juga
memperkuat fungsi QC melalui peningkatan akurasi dokumentasi, keterlacakan
data, serta pengurangan deviasi mutu dalam proses operasional. Dengan demikian,
SOP tidak hanya berfungsi sebagai pedoman kerja, tetapi juga sebagai instrumen
pengendali mutu yang memastikan produk dan layanan memenuhi standar kualitas
secara konsisten dan berkelanjutan.

SOP terhadap peningkatan efisiensi kerja juga jelas dan terstandarisasi mampu
menyederhanakan alur kerja, mempercepat proses pengadaan dan operasional, serta
meminimalkan kesalahan yang dapat menyebabkan pemborosan waktu dan sumber
daya. Selain itu, SOP terbukti meningkatkan efektivitas dan produktivitas karyawan
melalui kejelasan tugas, konsistensi pelaksanaan kerja, serta pengurangan waktu
siklus proses. Pemanfaatan SOP berbasis digital semakin memperkuat efisiensi ini
dengan meningkatkan kecepatan monitoring, mengurangi deviasi kerja, dan
memperlancar koordinasi lapangan. Dengan demikian, SOP berfungsi sebagai

instrumen manajerial yang mengarahkan proses kerja menjadi lebih sistematis,
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cepat, dan hemat sumber daya, sehingga mendukung kinerja organisasi secara
optimal.

Efisiensi kerja dan kinerja operasional memiliki peran strategis dalam
mendorong keberlanjutan ekowisata. Praktik pengelolaan yang efisien, seperti
pemanfaatan sumber daya yang optimal, tata kelola yang baik, serta pengendalian
proses operasional, terbukti meningkatkan kinerja ekowisata pada dimensi
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pemberdayaan masyarakat yang disertai dengan
praktik efisiensi energi dan penggunaan sumber daya lokal memperkuat daya tahan
ekonomi sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Selain itu, penerapan solusi
digital, monitoring, standar operasional, dan perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement) meningkatkan efisiensi pengelolaan kunjungan wisata, pengelolaan
sampah, serta penghematan energi, yang berkontribusi langsung pada indikator
kinerja keberlanjutan destinasi. Dengan demikian, efisiensi kerja bukan hanya
meningkatkan produktivitas operasional, tetapi juga menjadi mekanisme kunci
dalam memperkuat daya saing dan keberlanjutan jangka panjang ekowisata.

Quality Control (QC) dan prinsip quality tourism berperan penting dalam
meningkatkan kinerja keberlanjutan ekowisata. Pengendalian mutu yang diterapkan
melalui standar pelayanan, kualitas fasilitas, serta prosedur operasional yang terjaga
terbukti memperkuat aspek konservasi, edukasi, dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan destinasi. Kualitas layanan yang tinggi juga berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan wisatawan, keputusan menginap, dan niat kunjungan ulang,
yang secara langsung mendukung keberlanjutan ekonomi dan sosial destinasi

ekowisata. Selain itu, pengelolaan berbasis masyarakat yang menerapkan prosedur
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mutu secara konsisten mampu meningkatkan daya dukung destinasi dan menjaga
keseimbangan antara pemanfaatan dan pelestarian lingkungan. Dengan demikian,
Quality Control tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendali layanan, tetapi juga
sebagai instrumen strategis dalam memastikan keberlanjutan ekowisata secara
terpadu.

Dengan demikian, penelitian ini mengasumsikan bahwa penerapan SOP tidak
hanya berpengaruh secara langsung terhadap efisiensi kerja, kualitas layanan, dan
kinerja berkelanjutan, tetapi juga memiliki pengaruh tidak langsung melalui
peningkatan efisiensi dan Quality Control itu sendiri. Hubungan ini menjadi dasar

dalam penyusunan hipotesis penelitian selanjutnya.

2.3 Hipotesis
H1: Penerapan Standar Prosedur Operasional (SOP) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efisiensi kerja pada Perhutani KPH Garut.
H2: Penerapan Standar Prosedur Operasional (SOP) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Quality Control pada Perhutani KPH Garut.
H3: Efisiensi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
berkelanjutan ekowisata pada Perhutani KPH Garut.
H4: Quality Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
berkelanjutan ekowisata pada Perhutani KPH Garut.
HS: Efisiensi kerja dan Quality Control mampu memediasi Penerapan Standar
Prosedur Operasional (SOP) terhadap kinerja berkelanjutan ekowisata pada

Perhutani KPH Garut.



